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SUMMARY

EPIKA MELA ATMI, Growth Study And Crossing Efforts To Cross Popcorn And
Purplecorn Accessions To Obtain F1 Generation Seeds (Supervised by ENTIS
SUTISNA HALIMI and periview by FIKRI ADRIANSYAH)

Corn is one of the important foods that has recently been cultivated
because the demand for it is increasing. Corn is a food ingredient and is the
second source of carbohydrates after rice. This research was conducted on the
growth and production of Superior Orange, King Pop, and Yellow Flagship corn
plants as females and purple corn as males and aimed to obtain F1 generation
seeds from the results of crossing these plants. The method used is a pattern
consisting of 3 crossing blocks. The growth of popcorn corn plants used in
research shows differences in growth in terms of plant height and cob height
compared to purple corn. However, in general they have good compatibility for
natural crossing. Plant height and cob height of popcorn corn plants ranges from
102.13 cm — 228.46 cm and 101.26 cm — 106.2 cm and male flowering begins at
the age of 45.8 - 48.4 days. The purple corn accession plant (UJ3U) as the male
parent has plant height and cob location, 102.13 — 228.46 cm and 101.26 cm —
106.2 cm and male flowering at the age of 46.8 — 48.47 days and begins to have
female flowers (cobs) at the age of 54.33 days - 57.66 days. The cross between
popcorn corn and purple corn carried out in this research has produced quite a lot
of F1 generation seeds, ranging from 2,489 — 4,368 grains. The highest number of
seeds was obtained from a cross between purple corn and the superior Yellow and
King Pop popcorn varieties. Meanwhile, the color and shape of the seeds resulting
from crosses vary. Color variations include seeds, shades of purple and yellow,
while variations in seed shape include dent, flint and other shapes. However, the
seed color is dominated by yellow while the construction is dominated by dent
and flint shapes.
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RINGKASAN

EPIKA MELA ATMI, Studi Pertumbuhan dan Upaya Persilangan Aksesi
Jagung Popcorn dan Jagung Ungu Untuk Mendapatkan Benih Gnerasi F1
(Dibimbing oleh ENTIS SUTISNA HALIMI dan dibahas oleh FIKRI
ADRIANSYAH)

Jagung merupakan salah satu makanan penting akhir-akhir dibudidayakan
karena kebutuhanya semakin banyak. Jagung sebagai bahan pangan dan
merupakan sumber karbohidrat kedua setelah beras. Penelitian ini dilakukan
mengenai pertumbuhan dan produksi dari tanaman Jagung Orange Unggulan,
King Pop, dan Yellow Ungulan sebagai betina dan jagung ungu sebagai jantan
serta bertujuan untuk mendapatkan benih generasi F1 dari hasil persilangan
tanaman tersebut. Metode yang digunakan pola yang terdiri dari 3 blok
persilangan. Pertumbuhan tanaman jagung popcorn yang digunakan dalam
penelitian, menunjukan perbedaan dalam pertumbuhan dalam hal tinggi tanaman
dan tinggi letak tongkol dengan jagung ungu. Namun secara umum memiliki
kompatibilitas yang baik untuk dilakukan persilangan secara alami. Tinggi
tanaman dan tinggi letak tongkol tanaman jagung popcorn berkisar 102,13 cm —
228,46 cm dan 101,26 cm — 106,2 cm dan mulai berbunga jantan pada umur 45,8
hst - 48,4 hari. Tanaman aksesi jagung ungu (UJ3U) sebagai tetua jantan memiliki
tinggi tanaman dan letak tongkol, 102,13 — 228,46 cm dan 101,26 cm — 106,2 cm
serta berbunga jantan pada umur 46,8 hst — 48,47 hari dan mulai memiliki bunga
betina (tongkol) pada umur 54,33 hari - 57,66 hari. Persilangan antara jagung
popcorn dan jagung ungu yang dilakukan dalam penelitian ini telah menghasilkan
cukup banyak benih generasi F1, yaitu berkisar 2.489 — 4.368 butir. Jumlah benih
tertinggi diperoleh dari persilangan antara jagung ungu dan jagung popcorn
varietas Yellow Unggulan dan King Pop. Sedangkan Warna dan bentuk benih
hasil persilangan bervariasi.Variasi warna benih meliputi, nuasan ungu, dan
kuning, sedangkan variasi bentuk biji meliputi, dent, flint dan bentuk lainnya.
Namun demikian, warna benih didominasi oleh warna kuning sementara

bentuknya didominasi oleh bentuk dent dan flint.

Kata kunci : Jagung, Ungu, Persilangan, Pertumbuhan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung merupakan salah satu bahan pangan penting yang dibudidayakan di
daerah yang semakin meningkat dalam beberapa tahun terakhir karena
meningkatnya permintaan akan jagung. Jagung merupakan bahan makanan yang
merupakan sumber karbohidrat kedua setelah nasi. Jagung merupakan bahan
pangan pokok yang berpotensi menjadi komoditas strategis dan berperan penting
dalam meningkatkan pendapatan. Petani Sumatera Selatan dan industri lainnya,
Khususnya industri makanan, juga masih membutuhkan jagung dalam jumlah
besar. Seperti industri gula jagung, industri tepung maizena, industri rumah
tangga, industri farmasi dan lain lain. Jagung merupakan tanaman serealia yang
ditanam hampir di seluruh dunia dan tergolong spesies dengan variabilitas
genetik yang besar (Fatmawati et al., 2017).

Biji tanaman jagung merupakan jenis serealia dengan ukuran biji terbesar
dengan berat rata-rata 250-300 mg. biji jagung memiliki bentuk tipis dan bulat
melebar yang merupakan hasil pembentukan dari pertumbuhan biji jagung. Biji
jagung diklasifikasikan sebagai kariopsis. Hal ini disebabkan biji jagung memiliki
struktur embrio yang sempurna. Serta nutrisi yang dibutuhkan oleh calon individu
baru untuk pertumbuhan dan perkembangan menjadi tanaman jagung (Hidayah et
al., 2020)

Jagung ungu merupakan salah satu komoditas pangan yang masih kurang
dikenal sebab belum banyak dibudidayakan di Indonesia Pamandungan dan Ogie
2017. Menurut (Nursa’adah et al., 2017) jagung ungu memiliki kandungan
antosianin bersifat sebagai antioksidan di dalam tubuh untuk mencegah terjadinya
aterosklerosis, penyakit penyumbatan pembuluh darah, untuk melindungi
lambung dari kerusakan, menghambat sel tumor, meningkatkan kemampuan
penglihatan mata, serta berfungsi sebagai senyawa anti-inflamasi yang melindungi
otak dari kerusakan. Berdasarkan dari manfaat jagung ungu tersebut masyarakat
membudidayakan jagung ungu baik sebagai sumber penghasilan maupun sebagai

bahan pangan oleh karenanya proses budidaya jagung ungu harus maksimal.
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Dalam budidaya jagung ungu terdapat beberapa proses, salah satunya proses
penyiangan. Persilangan bertujuan untuk mendapatkan galur-galur yang terbaik
dan bersifat homozigot, sedangkan persilangan antara 2 galur bertujuan untuk
menggabungkan sifat-sifat baik dari keduanya, persilangan ini sering dilakukan
dalam penciptaan varietas unggul jagung baik itu hibrida atau varietas bersari
bebas. Bersari bebas atau penyerbukan terbuka (open pollination) adalah
penyerbukan terhadap bunga yang sudah mekar oleh serbuk sari dari berbagai
bunga secara bebas. Perkawinan melalui penyerbukan terbuka diistilahkan dengan
kasmogami (Manado et al., 2022.).

Menurut Pamandungan dan Ogie (2018 ) Pewarisan karakter dari tetua
kepada keturunannya dapat terjadi dalam 2 (dua) mekanisme, yaitu pewarisan
kromosomal (nukleus) dan pewarisan ekstrakromosomal. Persilangan juga
merupakan salah satu cara untuk menimbulkan keragaman genetik yang
diperlukan di dalam program pemuliaan tanaman jagung. Pada pewarisan sifat,
ekspresi gen hasil persilangan dari tetua jantan dan tetua betina baru dapat
diekspresikan pada generasi berikutnya (Wardhani et al., 2007).

Peningkatan produksi jagung dapat dicapai dengan menggunakan varietas
unggul baru, pemupukan yang optimum, dan pengaturan populasi tanam. Upaya
tersebut didukung dengan kebijakan Kementerian Pertanian pada tahun 2014
dengan mentargetkan penanaman jagung hibrida mencapai 75% (Ratna Asih et
al., 2020). Sementara pada tingkat petani umumnya belum menggunakan varietas
unggul dan benih bermutu, padahal Balitsereal sebagai salah satu penyedia benih
sumber telah menghasilkan berbagai varietas memperhatikan aspek lingkungan
tumbuhnya. Varietas unggul baru jagung hibrida diperoleh melalui program
pemuliaan tanaman yang berkelanjutan (Haryati & Permadi, 2014).

Jagung popcorn (Zea mays Everta Group) adalah sejenis jagung dengan biji
kecil dan keras yang meledak jika dipanaskan. Popcorn tersedia dalam berbagai
warna seperti kuning (popcorn kuning) (Iriany et al., 2011).

Pemanfaatan jagung menjadi pangan favorit masa Kini sebagai makanan
ringan yang lebih dikenal dengan sebutan popcorn. Popcorn atau yang dikenal
sebagai berondong jagung merupakan jenis makanan ringan dimana kernelnya

dapat meletup dan mengembang ketika dipanaskan (Giovani et al., 2019).
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1.2 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Mengevaluasi pertumbuhan tanaman dalam rangka mengetahui
kompatibilasnya dalam upaya melakukan persilangan secara alami.
2. Melakukan persilangan untuk mendapatkan benih jagung generasi F1 dari

hasil persilangan jagung ungu dan jagung popcorn.

1.3 Hipotesis
Hipotesis dari penelitian ini adalah :

1. Pertumbuhan tanaman aksesi tanaman yang digunakan dalam penelitian
ini bervariasi namun masih me nunjukkan kompabilitas yang baik untuk
dapat dilakukan persilangan secara alami.

2. Persilangan antara beberapa aksesi jagung popcorn dengan jagung ungu
yang digunakan dalam penelitian ini menghasilkan benih generasi F1 yang
dapat digunakan dalam program penelitian untuk menghasilkan beberapa

varietas baru, yaitu varietas jagung popcorn yang berwarna ungu.
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